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TINJAUAN KUAT LENTUR BALOK BETON BERTULANG BAJA DENGAN
PENAMBAHAN KAWAT YANG DIPASANG DIAGONAL
DI TENGAH TULANGAN SENGKANG

ABSTRAKSI

Beton bertulang sebagai elemen balok umumnya diberi tulangan memanjang (lentur)
dan tulangan sengkang (geser). Tulangan lentur untuk menahan pembebanan momen lentur
yang terjadi pada balok, sedangkan tulangan geser untuk menahan pembebanan gaya geser.
Pada waktu tertentu kekuatan suatu beton bertulang sangat mempengaruhi manfaat dari suatu
bangunan yang ada. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut perlu dibuat jalan keluar
yaitu dengan pengembangan pembuatan balok beton bertulangan dengan penambahan kawat
yang dipasang diagonal pada tulangan geser. Kawat mempunyai kelenturan yang cukup
tinggi, dan keuletan yang sangat bagus, sehingga tepat bila menggunakan kawat untuk
meningkatkan kekuatan balok beton tersebut. Perencanaan campuran beton dengan
menggunakan metode SK.SNL.T-15-1990-03 yang menghasilkan f’c = 18,744 MPa. Faktor air
semen (f.a.s) yang digunakan adalah 0,5. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk membandingkan
kuat lentur balok beton bertulangan baja normal dengan balok beton bertulangan baja dengan
penambahan kawat yang dipasang diagonal di tengah tulangan sengkang, dan untuk mengetahui
perbedaan kuat lentur balok beton bertulang secara pengujian dengan kuat lentur balok beton
bertulang secara analisis. Dalam penelitian ini, kawat yang digunakan adalah kawat galvanis
dengan ukuran ¢1,02 mm, @1, 29 mm dan ¢1,63 mm. Metode penelitian ini ada beberapa tahap.
Tahap pertama yaitu persiapan alat dan bahan. Tahap kedua meliputi: pemeriksaan bahan,
perencanaan campuran dan pembuatan adukan beton. Tahap ketiga yaitu pembuatan benda uji
dan perawatan. Tahap keempat yaitu pengujian kuat tekan beton dan kuat lentur balok. Tahap
kelima yaitu analisa data, pembahasan dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: momen
kapasitas balok beton bertulang baja normal 10,408 kN.m, momen kapasitas balok beton
bertulang baja dengan kawat ¢1,02 mm 11,248 kN.m, momen kapasitas balok beton
bertulang baja dengan kawat ¢1,29 mm 12,276 kN.m, momen kapasitas balok beton
bertulang baja dengan kawat 1,63 mm 12,501 kN.m. Hasil momen kapasitas secara analitis
balok beton bertulang baja biasa 9,809 kN.m, momen kapasitas balok beton bertulang baja
dengan kawat 91,02 mm 10,199 kN.m, momen kapasitas balok beton bertulang baja dengan
kawat ¢1,29 mm 10,206 kN.m, momen kapasitas balok beton bertulang baja dengan kawat
21,63 mm 10,208 kN.m.

Kata kunci : balok beton bertulang, kawat, momen kapasitas balok

PENDAHULUAN

Beton bertulang banyak digunakan
pada bangunan teknik sipil, misalnya:
bangunan gedung, jembatan, perkerasan
jalan, dinding penahan tanah, dan bangunan
teknik sipil lainnya. Beton bertulang pada
bangunan gedung terdiri dari beberapa
elemen struktur, misalnya balok, kolom,
pondasi dan pelat. Pada waktu tertentu
kekuatan suatu beton bertulang sangat
mempengaruhi ~ manfaat dari  suatu
bangunan yang ada. Oleh karena itu untuk

mengatasi hal tersebut perlu dibuat jalan
keluar yaitu dengan pengembangan
pembuatan balok beton bertulang dengan
penambahan kawat diagonal pada tulangan
sengkangnya. Kawat mempunyai
kelenturan yang cukup tinggi, dan keuletan
yang sangat bagus. Sehingga tepat bila
menggunakan kawat untuk meningkatkan
kekuatan balok beton bertulang tersebut.
Permasalahan yang menjadi topik
utama dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Besarnya kuat lentur balok beton



bertulang baja dengan penambahan kawat
galvanis yang dipasang diagonal di tengah
tulangan sengkang dan balok beton bertulang
baja biasa. 2) Perbedaan kuat lentur antara
balok beton bertulang baja biasa dibandingkan
balok beton bertulang baja  dengan
penambahan kawat galvanis yang dipasang
diagonal di tengah tulangan sengkang. 3)
Presentase kenaikan kuat lentur balok beton
bertulangan baja biasa dan balok beton
bertulang baja dengan penambahan kawat
galvanis yang dipasang diagonal di tengah
tulangan sengkang. 4). Perbedaan kuat lentur
balok beton bertulang secara pengujian dengan
cara analitis. Tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Membandingkan kuat lentur balok beton
bertulangan baja biasa dan balok beton
bertulang dengan penambahan kawat yang
dipasang diagonal di tengah tulangan
sengkang. 2) Mengetahui perbedaan kuat
lentur balok beton bertulang secara pengujian
dengan kuat lentur balok beton bertulang
secara analisis. 3) Mengetahui kenaikan kuat
lentur balok beton bertulang dengan
penambahan kawat yang dipasang diagonal di
tengah tulangan sengkang. Manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagi
pemilik perusahaan jasa konstruksi, penelitian
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pembuatan balok beton bertulang 2) Bagi
pembaca, dapat menambah wawasan atau
pengetahuan tentang analisis perhitungan pada
balok beton bertulang. 3) Dapat dijadikan
acuan atau referensi untuk penelitian
selanjutnya
TINJAUAN PUSTAKA
Beton merupakan campuran dari
semen, agregat halus (pasir), agregat kasar
(kerikil/batu pecah), dan air. Semen berfungsi
sebagai bahan pengikat/ perekat agregat kasar
dan agregat halus yang merupakan komponen
utama kekuatan tekan beton, sedangkan air
sebagai bahan pembantu reaksi kimia selama
proses pengerasan dan perawatan beton
berlangsung. Beton apabila dipadukan dengan
baja tulangan (beton bertulang) akan
mendapatkan kuat tarik yang tinggi, karena
baja tulangan kuat menahan beban tarik dan
beban tekan, sehingga beton bertulang
mempunyai kuat tekan dan kuat tarik yang

tinggi. Kuat tekan beton diberi notasi f’
dengan satuan N/mm” atau MPa, yaitu kuat
tekan silinder beton yang disyaratkan pada
umur 28 hari yang nilainya berkisar antara
kurang lebih 10 MPa sampai 65 MPa.
Suatu balok beton bertulang sederhana
(simple beam), menahan beban yang
mengakibatkan timbulnya momen lentur,
maka akan terjadi deformasi lentur didalam
balok tersebut. Pada kejadian momen lentur
positif, tegangan tekan terjadi pada bagian
atas dan regangan tarik terjadi di bagian
bawah dari penampang, besarnya kuat lentur
beton dari benda uji dihitung dengan rumus:

Moengujin= 1/4(P.LY+1/8(q.L?)........(1)
dengan :

P = Beban retak pertama, (kN)
L = Jarak antar tumpuan, (mm)
q = Berat sendiri beton, (kN/mm).

Bahan yang dipergunakan sebagai
pengikat tulangan baja yaitu kawat. Kawat
adalah benda yang terbuat dari logam yang
panjang dan lentur. Kawat digunakan sebagai
pengikat antar tulangan agar tulangan tersebut
tidak goyang atau lepas sebelum pengecoran
dimulai. Jenis kawat yang biasa digunakan
dalam dunia teknik sipil adalah kawat bendrat
dan kawat galvanis. Pada umumnya kawat
bendrat hanya mempunyai satu ukuran
tertentu, sementara pada kawat galvanis
mempunyai beragam diameter dari 0,180 mm
hingga 14,731 mm. Pada penilitian ini, kawat
yang digunakan adalah kawat galvanis dengan
ukuran (¢ 1.63 mm), (¢ 1.29 mm) dan (g 1.02
mm).

LANDASAN TEORI
Momen kapasitas balok persegi

Penampang beton bertulang pada
penelitian ini dirancang dengan tulangan
rangkap akibat lentur, sedemikian sehingga
keretakan terjadi di tengah bentang (pada
momen maksimum) dan dihindari adanya
keretakan akibat geser dekat tumpuan.
Apabila beban bertambah terus, maka retak-
retak di tengah bentang bertambah dan retak
awal yang sudah terjadi semakin lebar dan
semakin panjang menuju sumbu netral
penampang. Hal ini bersamaan dengan
semakin besarnya lendutan di tengah bentang,



Besarnya momen maksimal adalah besarnya
momen akibat beban dimana pada balok
terjadi keruntuhan di daerah tarik. Besarnya
momen maksimal dapat dihitung sebagai
berikut :

3a). Momen kapasitas balok persegi
tulangan baja, dan tulangan baja yang
diperkuat dengan kawat secara hasil uji.
Pengujian momen maksimal balok persegi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
momen yang dapat ditahan oleh balok.
Besarnya momen maksimal oleh beban luar
pada benda uji dapat diuraikan sebagai berikut

1 1

, Mmak:—.Pmmuh.L+§.q.L2..........(2)
3b). Momen kapasitas balok beton
tulangan baja secara teoritis. Untuk

perhitungan gaya -gaya yang ditimbulkan oleh
tulangan baja dapat dihitung menggunakan
persamaan dibawah ini :

Gaya tekan yang diberikan tulangan
adalah :

Cem AT 3)
Gaya tekan beton adalah :
C.=085f ab. i 4

Karena a < amin leleh sehingga nilai a
dihitung lagi dengan :

o SWA-A, 5
1,70 b
6008,.d_.A,

17 085.0 b e

METODE PENELITIAN
Desain Benda Uji

a = AP Hq=P e, (7)
a—p,.d,".
fs= x600 (8
a

Migpr = Ce.(d-a/2)..cccviiiiiiiiee(9)
Miapz = Cs.(d-d’s)...oovniniiiinnn (10)
Mkap = Mkap1+ Mkap2 ...................... (1 1)
dengan :

Ay’= Luas longitudinal tarik, (mm?).
A = Luas longitudinal tekan, (rnmz).
C. = Gaya tekan beton, (N).
dy’= Jarak antara pusat berat tulangan
tarik pada baris paling dalam dan
tepi serat beton tekan.
3; = faktor pembentuk tegangan
beton persegi ekuvalen.
bambu, (mm?).
fix = Kuat tarik kayu, (N).
fi, = Kuat tarik bambu, (N).

dy’ = Jarak antara pusat berat tulangan
tarik pada baris paling dalam dan tepi
serat beton tekan.

B; = faktor pembentuk tegangan beton

persegi ekuvalen.

Rangakaian tulangan baja dengan penambahan kawat yang dipsang diagonal dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 1. Contoh pemasangan tulangan pada benda uji balok

Penelitian dilaksanakan dalam 5 tahap yang dijelaskan sebagai berikut:
1) Tahap I : Persiapan bahan-bahan dan alat penelitian.
2) Tahap I : Pemeriksaan kualitas bahan-bahan penelitian.
3) Tahap IIl  : Penyediaan benda uji.

a) Perencanaan campuran (mix design), pembuatan adukan beton dan sampel pengujian
kuat tekan beton berbentuk silinder berukuran diameter 15 c¢m dan tinggi 30 cm
sebanyak 3 buah.

b) Pembuatan rangkaian tulangan baja, kayu dan bambu dapat dilihat pada gambar IV.1

¢) Pembuatan sampel balok beton bertulang biasa berukuran 15 x 20 x 100 cm sebanyak 3
buah

d) Pembuatan sampel balok beton bertulangan kayu berukuran 15 x 20 x 100 cm sebanyak 3
buah

e) Pembuatan sampel balok beton bertulangkayu dan bambu berukuran 15 x 20 x 100 cm
sebanyak 3 buah

4) Tahap IV : Pengujian, meliputi: kuat tekan beton dan kuat lentur balok beton bertulang
sederhana.
5) Tahap V. : Analisis data dan pembahasan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan berbagai tahap, seperti yang telah dijabarkan
dalam tahap-tahap penelitian dalam bagan alir.
Pengujian Kuat lentur Balok

6a). Hasil Pengujian Balok Beton Bertulang Baja. Berdasarkan hasil pengujian dan
perhitungan, momen kapasitas yang terjadi pada balok beton bertulangan baja dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1. Momen kapasitas balok beton bertulangan baja dari hasil pengujian

P q L My
No | Kode
(kKN) (kN/m) (m) (KN.m)
B1 46,6 0,722 0,9 10,558
2 B2 45,8 0,722 0,9 10,378
3 B2 454 0,722 0,9 10,288
Rata-rata = 10,408

6b). Hasil Perhitungan secara analisis Balok Beton Bertulang Baja. Berdasarkan hasil
perhitungan secara analisis, momen kapasitas yang terjadi pada balok beton bertulangan baja
dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Momen kapasitas balok beton bertulangan baja dari perhitungan secara analisis



No b h ds =d¢ d o f. fy fiap A
(mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (MPa) | (MPa) | (MPa) | (mm’)
1 150 200 39,51 160,49 | 7,82 | 18,744 | 497,38 | 624,44 144,014
2 150 200 39,51 160,49 | 7,82 | 18,744 | 497,38 | 624,44 144,014
3 150 200 39,51 160,49 | 7,82 | 18,744 | 497,38 | 624,44 144,014
AVS a p q a' fs Mnomin al Mkap#),San
(mm?®) | (mm) (mm) (MPa) (kN.m) (kN.m)
96,01 9,991 | -6,762 | 809,502 | 36,007 40,380 12,261 9,809
96,01 9,991 | -6,762 | 809,502 | 36,007 40,380 12,261 9,809
96,01 9,991 | -6,762 | 809,502 | 36,007 40,380 12,261 9,809

6c). Hasil pengujian balok beton bertulang dengan penambahan kawat g 1,63 mm.
Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan, didapatkan momen kapasitas yang terjadi pada
balok beton bertulangan dengan penambahan kawat @ 1,63 mm dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Momen kapasitas balok beton bertulangan dengan penambahan kawat @1,63 mm dari

hasil pengujian
No Kode P 4 L Mui
(kN) (kN/m) (m) (kN.m)
1 BKl14a 54,8 0,722 0,9 12,403
2 BK14b 55,2 0,722 0,9 12,493
3 BKl14c 55,7 0,722 0,9 12,606
Rata-rata = 12,501

6d). Hasil perhitungan secara analisis balok beton bertulang dengan penambahan kawat
g 1,63 mm. Berdasarkan hasil perhitungan secara analisis, didapatkan momen kapasitas yang
terjadi pada balok beton bertulangan dengan penambahan kawat @ 1,63 dapat dilihat pada Tabel
4.
Tabel 4. Momen kapasitas balok beton bertulangan dengan penambahan kawat ¢ 1,63 mm dari

perhitungan secara analisis

No B h d d o baja o kwt o kwt'
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
1 150 200 39,51 160,5 7,82 1,63 0,548
2 150 200 39,51 160,5 7,82 1,63 0,548
3 150 200 39,51 160,5 7,82 1,63 0,548
fc fy kap fy kwt As baja As kwt a Mnominal Mkap=0,8an
(MPa) | (MPa) | (MPa) (mm?) (mm?) (mm) | (kN.m) (kN.m)
18,74 624.4 681,22 144,014 0,235 37,696 12,760 10,208
18,74 6244 681,22 144,014 0,235 37,696 12,760 10,208
18,74 6244 681,22 144,014 0,235 37,696 12,760 10,208

6e). Hasil pengujian balok beton bertulang dengan penambahan kawat @ 1,29 mm.
Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan, didapatkan momen kapasitas yang terjadi pada
balok beton bertulangan dengan penambahan kawat @ 1,29 mm dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Momen kapasitas balok beton bertulangan dengan penambahan kawat ¢ 1,29 mm dari
hasil pengujian



P q L M

No Kode (kN) (KN/m) (m) (kN.m)
1 BK16a 542 0,722 0,9 12,268
2 BK16b 548 0,722 0.9 12,403
3 BK16¢ 53,7 0,722 0.9 12,156
Rata-rata = 12,276

6f). Hasil perhitungan secara analisis balok beton bertulang dengan penambahan kawat
g 1,29 mm. Berdasarkan hasil perhitungan secara analisis, didapatkan momen kapasitas yang
terjadi pada balok beton bertulangan dengan penambahan kawat o 1,29 dapat dilihat pada Tabel 6
Tabel 6. Momen kapasitas balok beton bertulangan dengan penambahan kawat ¢ 1,29 mm dari

perhitungan secara analisis

No b h d, d o baja o kwt o kwt'

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)

1 150 200 39,51 160,49 7,82 1,29 0,433

2 150 200 39,51 160,49 7,82 1,29 0,433

3 150 200 39,51 160,49 7,82 1,29 0,433
fc fy kap fy kwt As baja As kwt a Mnominal Mkap:0,8an

(MPa) | (MPa) | (MPa) (mm?) | (mm?® | (mm) (kN.m) (kN.m)

18,744 6244 938,93 144,014 0,147 37,687 12,758 10,206

18,744 624 .4 938,93 144,014 0,147 37,687 12,758 10,206

18,744 624 .4 938,93 144,014 0,147 37,687 12,758 10,206

6g). Hasil pengujian balok beton bertulang dengan penambahan kawat g 1,02 mm.
Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan, didapatkan momen kapasitas yang terjadi pada
balok beton bertulang dengan penambahan kawat @ 1,02 mm dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Momen kapasitas balok beton bertulang baja dengan penambahan kawat @ 1,02 mm dari

hasil pengujian
P q L My
No Kode 1 4\ (kN/m) (m) (kN.in)
1 BK18a 50,2 0,722 0,9 11,368
2 BK18b 49,1 0,722 0,9 11,121
3 BK18c 49,7 0,722 0,9 11,256
Rata-rata = 11,248

6h). Hasil perhitungan secara analisis balok beton bertulang dengan penambahan kawat
2 1,02 . Berdasarkan hasil perhitungan secara analisis, momen kapasitas yang terjadi pada balok
beton bertulangan dengan penambahan kawat ¢ 1,02 mm dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Momen kapasitas balok beton bertulangan dengan penambahan kawat ¢ 1,02 mm dari

perhitungan secara analisis

No B H ds d o baja o kwt o kwt'
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)

1 150 200 39,51 160,49 7,82 1,02 0,343
2 150 200 39,51 160,49 7,82 1,02 0,343
3 150 200 39,51 160,49 7,82 1,02 0,343

fc fy kap fy kwt As baja As kwt a Mnominal Mkap=0,8an

(MPa) (MPa) | (MPa) (mm®) | (mm®) | (mm) | (kKN.m) (kN.m)
18,744 624,44 765,24 144,014 0,092 37,659 12,749 10,199
18,744 624,44 765,24 144,014 0,092 37,659 12,749 10,199
18,744 624,44 765,24 144,014 0,092 37,659 12,749 10,199




6i). Perbandingan Momen Kapasitas Teori/ Hasil uji untuk balok bertulang baja.
Perbandingan antara momen kapasitas secara pengujian dan momen kapasitas secara teori.

Berdasarkan Tabel V.18 diperoleh My, ji rata- rata sebesar 10,408 kN.m sedangkan
Miap.tcori rata-rata diperoleh berdasarkan Tabel V.19 yaitu sebesar 9,809 kN.m. Sehingga momen
teoritis lebih kecil dari pada momen pengujian yaitu mengalami persentase penurunan sebesar
5,76 %.

6j). Perbandingan Momen Kapasitas Teori/ Hasil uji untuk balok bertulang baja dengan
penambahan kawat g 1,63 mm. Perbandingan antara momen kapasitas secara pengujian dan
momen kapasitas secara teori.

Berdasarkan Tabel V.20 diperoleh My, i rata- rata sebesar 12,501 kN.m sedangkan
Micp.teori Tata-rata diperoleh berdasarkan Tabel V.21 yaitu sebesar 10,208 kN.m. Sehingga momen
teoritis lebih kecil dari pada momen pengujian yaitu mengalami persentase penurunan sebesar
18,34 %.

6k). Perbandingan momen kapasitas teori/ hasil uji untuk balok bertulang baja dengan
penambahan kawat g 1,29 mm. Perbandingan antara momen kapasitas secara pengujian dan
momen kapasitas secara teori.

Berdasarkan Tabel V.22 diperoleh My, i rata- rata sebesar 12,276 kN.m sedangkan
Miap.eori Tata-rata diperoleh berdasarkan Tabel V.23 yaitu sebesar 10,206 kN.m. Sehingga momen
teoritis lebih kecil dari pada momen pengujian yaitu mengalami persentase penurunan sebesar
16,86 %.

6l). Perbandingan momen kapasitas teori/ hasil uji untuk balok bertulang baja dengan
penambahan kawat g 1,02 mm. Perbandingan antara momen kapasitas secara pengujian dan
momen kapasitas secara teori.

Berdasarkan Tabel V.24 diperoleh My, i rata- rata sebesar 11,248 kN.m sedangkan
Miap.tcori Tata-rata diperoleh berdasarkan Tabel V.25 yaitu sebesar 10,199 kN.m. Sehingga momen
teoritis lebih kecil dari pada momen pengujian yaitu mengalami persentase penurunan sebesar
9,33 %.

6m). Hubungan antara Momen Kapasitas Teori dan Hasil uji Balok Beton Bertulang.
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian balok beton bertulang didapatkan momen kapasitas
seperti pada grafik V.3.

Perbandingan Momen Kapasitas Pengujian dengan Teoritis
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Grafik V.3. Hubungan antara Momen Kapasitas Teori dan Hasil uji Balok Beton Bertulang.
6n). Grafik perbandingan antara momen kapasitas pengujian antara balok bertulang
baja normal dengan balok beton bertulang dengan penambahan kawat g 1,02 mm, g 1,29 mm
dan g 1,63 mm yang dipasang diagonal di tengah tulangan sengkang.



Perbandingan Balok Normal dengan Balok vang ditambah Kawat

14,000 ~ .
12,276 12,501

12,000 - 10408 11.248
=
Z 10,000 |
=2 e=lilil=N ormal
:-; 8.000 =T 1,02 mm
-~
= -1 2
g G000 - esllle=] 1,29 mm
g e=lll==] 1,63 nun
2 4,000
=
=

2,000

0,000

o 5

Jenis Tulangan (KIN.1n)

Grafik V.4. Hubungan antara jenis tulangan dan momen kapasitas (Perbandingan
momen kapasitas pengujian antara balok normal dengan balok yang ditambah kawat yang
dipasang diagonal di tengah tulangan sengkang).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Myqp.yji rata- rata sebesar 10,408 kN.m sedangkan Mg ori Tata-rata diperoleh sebesar 9,809
kN.m, sehingga momen teoritis lebih kecil dari pada momen pengujian dengan perbedaan
sebesar 5,76 %.

2) Myqp.yji rata- rata balok beton bertulang dengan penambahan kawat ¢ 1,63 mm sebesar 12,501
kN.m sedangkan My wori rata-rata diperoleh sebesar 10,208 kN.m, sehingga momen teoritis
lebih kecil dari pada momen pengujian dengan perbedaan sebesar 18,34 %.

3) Mugp.ji rata- rata balok beton bertulang dengan penambahan kawat ¢ 1,29 mm sebesar 12,276
kN.m sedangkan My «ori rata-rata diperoleh sebesar 10,206 kN.m, sehingga momen teoritis
lebih kecil dari pada momen pengujian dengan perbedaan sebesar 16,86 %.

4) Miygp.yji rata- rata balok beton bertulang dengan penambahan kawat o 1,02 mm sebesar 11,248
kN.m sedangkan Mgy ori rata-rata diperoleh sebesar 10,199 kN.m, sehingga momen teoritis
lebih kecil dari pada momen pengujian dengan perbedaan sebesar 9,33 %.

Saran — saran
Hal-hal yang dapat disarankan pada penelitian ini antara lain:

1) Pencampuran agregat sebaiknya dilakukan lebih teliti agar beton yang dihasilkan sesuai yang
diharapkan.

2) Dalam melakukan pengujian, sebaiknya harus sangat teliti karena dengan kesalahan yang kecil
akan mengakibatkan ketidaksesuaian data.

3) Dalam penelitian yang dilakukan ini, penggunaan kawat galvanis yang dipasang diagonal di
tengah tulangan sengkang dapat meningkatkan momen lentur balok beton bertulang.

4) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil penelitian yang jauh lebih
baik dari penelitian yang dilakukan ini, yaitu dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih
banyak lagi agar didapatkan data yang lebih bervariatif.
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